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SUMMARY 

LORENZA CHERLY SEPTALNE. Estimation of Carbon Capture Rubber Plants 

(Hevea brasiliensis) in Pagar Agung Village People's Plantation, Lahat Sub District, 

Lahat Distrik. (Supervised by WARSITO dan MUH BAMBANG PRAYITNO). 

Carbon is an important component of plant biomass, where carbon is stored is 

plant biomass. One way to store carbon is to measure plant biomass in plant 

communities. This research was carried out on rubber plants in people's plantations, 

Pagar Agung Village, Lahat District, Lahat Regency. Estimation of carbon anchorage 

using the Non-Destruction Method (a method for calculating biomass without 

destroying plant stands) using diameter measurements, namely W= 0.11πD2.62 and 

Estimation of Plant Carbon anchorage. Measurements are made by measuring the 

diameter of the stem using a modified tool for stem diameter. Samples were taken in 

3 different plots but within the same plant age, samples were taken at 14 points in 

each sample plot with a total of 42 samples obtained. For rubber plants, each plot 

with an age of 19 years has a diameter that is not too different. The results of the 

research show that the rubber plant which has the highest total value of stored carbon 

potential is found in plot 1, plant 12 with a stem diameter of 32.7 cm, amounting to 

118.48 tons C ha-1 and the lowest total value of potential stored carbon is found in 

plot 3, plant 9 with diameter 29.5 cm stems amounted to 90.47 tons C ha-1. 

Meanwhile, the highest total biomass value per hectare was obtained in plot 1 which 

produced a total biomass of 8.04 tons ha-1. 

Keywords : Biomassa, Carbon, Rubber plants. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

LORENZA CHERLY SEPTALNE. Pendugaan Penambatan Karbon Pada 

Tanaman Karet  (Hevea Brasiliensis) di Perkebunan Rakyat Kelurahan Pagar Agung, 

Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh WARSITO dan MUH 

BAMBANG PRAYITNO). 

Karbon merupakan komponen penting biomassa tanaman, tempat penyimpanan 

karbon adalah biomassa tanaman. Salah satu cara untuk menambat karbon adalah 

dengan mengukur biomassa tanaman. Penelitian ini dilaksanakan pada tanaman karet 

di perkebunan rakyat Kelurahan Pagar Agung Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat. 

Pendugaan penambatan karbon menggunakan Metode Non-Destruksi (metode 

perhitungan biomassa tanpa melakukan perusakan pada tegakan tanaman) dengan 

menggunakan pengukuran diameter yaitu W= 0,11πD2,62 dan Pendugaan penambatan 

karbon tanaman. Pengukuran dilakukan dengan mengukur diameter batang 

menggunakan modifikasi alat untuk diameter batang. Sampel diambil pada 3 plot 

yang berbeda tetapi masih dalam satu umur tanaman yang sama, sampel diambil 14 

titik pada masing-masing plot sampel dengan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 

42 sampel. Untuk tanaman karet setiap plot dengan umur 19 tahun memiliki diameter 

yang tidak terlalu berbeda. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa tanaman karet yang 

memiliki nilai total potensi karbon tersimpan tertinggi terdapat pada plot 1 tanaman 

12 dengan diameter batang 32,7 cm sebesar 118,48 ton C ha-1 dan nilai total potensi 

karbon tersimpan terendah terdapat pada plot 3 tanaman 9 dengan diameter batang 

29,5 cm sebesar 90,47 ton C ha-1. Nilai rata-rata biomassa per hektar paling tinggi 

diperoleh pada plot 1 dimana menghasilkan biomassa total sebesar 229,76 ton ha-1. 

Kata Kunci : Biomassa,  Karbon, Tanaman karet 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SKRIPSI 

PENDUGAAN PENAMBATAN KARBON 

PADA TANAMAN KARET (Hevea Brasiliensis) 

DI PERKEBUNAN RAKYAT KELURAHAN PAGAR AGUNG 

KECAMATAN LAHAT KABUPATEN LAHAT 

 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 
 

Lorenza Cherly Septalne 

05101382025060 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TANAH  

JURUSAN TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 2024



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis bernama Lorenza Cherly Septalne. Penulis lahir pada tanggal 8 

September 2001 di Lahat. Penulis merupakan anak pertama dari dua bersaudara, dari 

pasangan Bapak Akhil (ALM) dan Ibu Neti Sundari memiliki seorang adik 

perempuan bernama Salsabilla Liakne. Penulis beralamat di Kavling Blok C NO. 45 

RT 003 / RW 001 Kelurahan Bandar jaya, Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat 

Sumatera Selatan. 

Riwayat pendidikan yang telah ditempuh yaitu pada tahun 2005 di TK Pembina 

serta pada tahun 2006 di TK Tiara Kota Lahat, pada tahun 2007 penulis melanjutkan 

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Lahat, kemudian penulis melanjutkan pendidikan 

di Madrasah Tsanawiyah Lahat dan lulus pada tahun 2016. Tahun 2019 penulis 

menyelesaikan pendidikan di SMA Negeri 1 Lahat, kemudian melanjutkan studi 

Strata 1 diprogram studi Ilmu Tanah Universitas Sriwijaya Melalui jalur USMB. 

Penulis selama kuliah pernah menjadi asisten praktikum mata kuliah Morfologi 

dan Klasifikasi Tanah (2023), dan menjadi Staf Ahli di Biro Kompos Himpunan 

Mahasiswa Ilmu Tanah (HIMILTA). 

 



                                                                                iii                                              Universitas Sriwijaya  

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur dipanjatkan pada kehadirat Allah SWT. yang telah memberikan 

banyak nikmat sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Pendugaan Penambatan Karbon Pada Tanaman Karet (Hevea Brasiliensis) di 

Perkebunan Rakyat Kelurahan Pagar Agung Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat” 

dengan lancar dan tepat waktu. 

Skripsi ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.  Penulis menyadari dalam penyusunan 

skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak dan pada kesempatan ini, penulis 

ingin mengucap terima kasih kepada: 

1. Allah SWT. yang telah memberikan rahmat, berkah, petunjuk, kemudahan 

dan kesehatan kepada saya sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini, 

2. Ayahanda tercinta Alm. Akhil, beliau memang tidak sempat menemani 

penulis dalam perjalanan selama menempuh pendidikan. Alhamdulilah kini 

penulis sudah berada di tahap ini, meyelesaikan karya tulis sederhana ini 

sebagai perwujudan terakhir sebelum engkau benar-benar pergi. Semoga 

Allah SWT melapangkan kubur dan menempatkan ayah ditempat yang 

paling mulia disisi Allah SWT. Aamiin Allahumma Aamiin. 

3. Teruntuk Cinta Pertama saya, Ibunda Neti Sundari, wanita hebat yang sudah 

membesarkan dan mendidik anak-anaknya hingga mendapatkan gelar 

sarjana. Yang tidak henti-hentinya memberikan kasih sayang dengan penuh 

cinta dan selalu memberikan motivasi. Terima kasih sudah berjuang untuk 

kehidupan saya, terima kasih untuk semua do’a dan dukungan ibu saya 

berada dititik ini. Sehat selalu dan Hiduplah lebih lama lagi. Ibu harus selalu 

ada disetiap perjalanan dan pencapaian hidup saya.  

4. Kepada saudara kandungku Salsabilla Liakne. Terima kasih telah 

memberikan, do’a, dukungan, motivasi dan perhatiannya yang sangat luar 

biasa kepada penulis, maaf belum bisa menjadi yang baik untuk kalian. 

 

 



                                                                                iv                                              Universitas Sriwijaya  

5. Yth. Bapak Dr. Ir. Warsito, M.P. dan bapak Dr. Ir. Muh Bambang Prayitno, 

M.Agr.Sc. selaku Dosen pembimbing yang telah bersedia membimbing dan 

mengarahkan penulis dengan penuh kesabaran mulai dari menyiapkan 

proposal sampai dengan penulisan dan penyusunan skripsi ini. 

6. Yth. Bapak Prof Dr. Ir. H. A. Muslim, M. Agr. Selaku Dekan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, 

7. Yth. Bapak Dr. Ir. Agus Hermawan, M.T. selaku Ketua Jurusan Tanah, 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

8. Yth. Bapak Dr. Ir. Warsito, M.P. selaku Dosen Pembimbing Akademik, 

9. Yth. Bapak Dr. Ir. Adipati Napoleon, M.P. selaku penguji skripsi yang telah 

memberikan saran, kritik, doa, serta bimbingan kepada penulis, 

10. Yth. Bapak dan ibu Dosen Program Studi Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya yang telah mendidik, memberikan banyak ilmu dan 

pelajaran kepada penulis, 

11. Staf administrasi Program Studi Ilmu Tanah dan Staf Laboratorium Jurusan 

Tanah atas bantuan dan kemudahan yang diberikan kepada penulis, 

12. Keluarga besar saya yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu yang turut 

mendoakan, memberi saran, motivasi, serta semangat kepada penulis, 

13. Kepada seseorang yang sangat berarti Nanda Widya Kusuma terima kasih 

atas dukungan yang tak nilai sepanjang proses dalam penulisan skripsi ini 

dan telah memberikan support dan semangat dalam setiap langkah, 

14. Teman-teman Jurusan Ilmu Tanah Angkatan 2020 yang telah memberikan 

dukungan dalam proses penyusunan skripsi. 

Penyusunan skripsi ini masih banyak kesalahan dan penulis bersedia menerima 

saran dan kritik untuk menjadi lebih baik. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat 

memberi manfaat bagi para pembaca selanjutnya. 

 

Indralaya,    September 2024 

 

 

 
Lorenza Cherly Septalne



 

                                                                                v                                              Universitas Sriwijaya  

DAFTAR ISI 

 
 

Halaman  

KATA PENGANTAR ................................................................................. iii 

DAFTAR ISI ................................................................................................   v 

DAFTAR GAMBAR.....................................................................................          vii 

DAFTAR TABEL..........................................................................................         viii 

BAB 1. PENDAHULUAN ...........................................................................  1 

1.1. Latar Belakang ......................................................................................  1 

1.2. Rumusan Masalah ................................................................................. 3 

1.3. Tujuan ............................................................................................... 3 

1.4. Manfaat ............................................................................................... 3 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA................................................................... 4 

2.1. Tanah Ultisol………………………………………………………….. 5 

2.2. Tanaman Karet (Hevea brasiliensis)..................................................... 6 

2.3. Morfologi Tanaman Karet .................................................................... 8 

2.4. Syarat Tumbuh Tanaman Karet ............................................................. 8 

2.4.1. Iklim (Curah Hujan dan Suhu) ......................................................... 8 

2.4.2. Tanah................................................................................................. 9 

2.4.3. Gulma Pada Tanaman Karet..............................................................          10 

2.4.4. Pengendalian Gulma Pada Tanaman Karet........................................         10 

         2.5.  Biomassa Tanaman Karet........................................................................          10 

2.6. Potensi Penambatan Karbon Tanaman Karet..........................................          11 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN......................................................          14 

3.1. Waktu dan Tempat..................................................................................         14 

3.2.  Alat dan Bahan........................................................................................         14 

3.3.   Metode Penelitian...................................................................................          14 

3.4. Cara Kerja................................................................................................         15 

3.4.1. Persiapan Penelitian............................................................................         15 

3.4.2. Kegiatan di Lapangan dan Pengambilan Data....................................         16 



vi 

 

Universitas Sriwijaya  

Halaman 

3.5. Analisis Data............................................................................................         18 

3.6. Perhitungan dan Analisis Tanaman Karet................................................         18 

3.6.1. Pendugaan Biomassa Tanaman Karet.................................................         18 

3.6.2. Pendugaan Penambatan Karbon Tanaman Karet................................         18 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN...........................................................         19 

4.1.  Hasil dan Pembahasan..............................................................................         19 

4.1.1. Potensi karbon Tersimpan Tanaman Karet Plot 1..................................         19 

4.1.2. Potensi karbon Tersimpan Tanaman Karet Plot 2...............................          21 

4.1.3. Potensi karbon Tersimpan Tanaman Karet Plot 3...............................          23 

4.2.  Perhitungan Rerata Karbon Tanaman Karet............................................          24 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN...........................................................         27 

5.1.  Kesimpulan................................................................................................        27 

5.2.  Saran..........................................................................................................        27 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................        28



 

                                                                                  vii                                          Universitas Sriwijaya   

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 3.1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel di Perkebunan Rakyat  

Kelurahan Pagar Agung ..............................................................          12 

Gambar 3.2. Denah Contoh Pengambilan Sampel.............................................          14 

Gambar 3.3. Peta Pengambilan Titik Sampel Lokasi (Plot 1)...........................          15 

Gambar 3.4. Peta Pengambilan Titik Sampel Lokasi (Plot 2)...........................          16 

Gambar 3.5. Peta Pengambilan Titik Sampel Lokasi (Plot 3)...........................          16 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                                                                                  viii                                          Universitas Sriwijaya   

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 4.1. Potensi Karbon Tersimpan Tanaman Karet Plot 1 Lokasi 

Di Perkebunan Rakyat Kelurahan Pagar Agung.......................         19 

Tabel 4.3. Potensi Karbon Tersimpan Tanaman Karet Plot 2 Lokasi 

Di Perkebunan Rakyat Kelurahan Pagar Agung.......................         21 

Tabel 4.4. Potensi Karbon Tersimpan Tanaman Karet Plot 3 Lokasi 

Di Perkebunan Rakyat Kelurahan Pagar Agung.......................         23 

Tabel 4.5. Total Biomassa dan Serapan Karbon Tanaman Karet...............         25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                                                                                  ix                                          Universitas Sriwijaya   

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Pendugaan Penambatan Karbon Plot 1  .................................         34 

Lampiran 2. Pendugaan Penambatan Karbon Plot 2   ................................         34 

Lampiran 3. Pendugaan Penambatan Karbon Plot 3 ..................................         35 

Lampiran 4. Dokumentasi  .........................................................................         35



 

                                                                                 1                                              Universitas Sriwijaya   

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Tanaman karet memiliki potensi yang baik untuk tumbuh di tanah Ultisol, 

meskipun tanah ini sering dianggap tidak subur. Tanah Ultisol memiliki beberapa 

kendala seperti kemasaman tanah yang tinggi, pH yang rendah, kejenuhan Al yang 

tinggi, dan kandungan bahan organik yang rendah. Namun, dengan pengelolaan yang 

tepat, Tanah Ultisol dapat dikembangkan sebagai lahan pertanian, termasuk 

perkebunan karet. Tanah Ultisol pada perkebunan karet di beberapa daerah memiliki 

tingkat kesuburan tanah yang rendah, yang dapat menyebabkan kekurangan unsur 

hara pada tanaman (Nurrahman, 2022). 

Tanaman karet (Hevea brasilensis) berasal dari negara Brazil. Tanaman karet 

pertama kali diperkenalkan di Indonesia tahun 1864 padamasa penjajahan Belanda, 

yaitu di Kebun Raya Bogor sebagai tanaman koleksi, Selanjutnya dilakukan 

pengembangan karet ke beberapa daerah sebagai tanaman perkebunan komersil. 

Diperkirakan perkebunan karet di indonesia mencapai 85 % diantaranya (2,9 juta ha) 

merupakan perkebunan karet yang dikelola oleh rakyat atau petani skala kecil, dan 

sisanya dikelola oleh perkebunan besar milik negara dan swasta (Farni dan 

Zurhalena, 2015). 

Sumatera dan Kalimantan merupakan penghasil karet terbesar negara dan 

swasta (Sofiani et al, 2018). Kabupaten Lahat adalah salah satu kabupaten yang 

memberikan sumbangsih hasil karet di Provinsi Sumatera Selatan. Luas areal 

tanaman karet yang dimiliki Kabupaten Lahat adalah mencapai 34,932 ha. Kabupaten 

ini memberikan produksi karet hingga 26,195 ton pada tahun 2022 (Dinas 

Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2022). 

Hutan merupakan sumber daya yang memiliki nilai sangat penting serta 

bermanfaat untuk kehidupan, diantaranya sebagai jasa lingkungan, pengatur tata air, 

estetika, penyedia oksigen dan penyerap karbon (Pratiwi et al., 2021).  

 

 

 



2  

                                                                                                                                 Universitas Sriwijaya 

 

Penyerapan karbon dioksida oleh vegetasi, salah satunya tanaman karet, 

menunjukkan upaya untuk menurunkan kandungan gas karbon dioksida dari 

atmosfer. perkebunan karet juga berkontribusi penting dalam peningkatan cadangan 

karbon. 

Jumlah penyerapan karbon di perkebunan karet dapat mencapai 4,65 ton C ha-1 

tiap tahunnya (Sahuri, 2016). Tanaman karet merupakan pilihan yang baik untuk 

menganalisis karbon karena ia dapat menyerap emisi karbon secara efektif. Tanaman 

karet dapat menjadi penyerap karbon dioksida dengan cukup efektif, sehingga 

menanam pohon karet menjadi cara yang murah dan mudah untuk menekan emisi 

karbon serta dampak terhadap perubahan iklim (Satakhun et al., 2019). 

Pemanasan global yang salah satunya dipicu oleh peningkatan emisi CO2, telah 

menyita perhatian. Hal ini terjadi lantaran efek dari pemanasan global adalah 

perubahan iklim yang ekstrim. Perubahan iklim ini sangat merugikan bagi sektor 

perkebunan dan berpotensi menyebabkan terjadinya penurunan produksi dan 

kegagalan panen. Laju peningkatan emisi CO2 harus diimbangi dengan usaha 

penyerapannya melalui proses fotosintesis oleh tumbuhan/tanaman dan organisme 

lainnya (Corpuz et al., 2014). 

Potensi cadangan karbon pada tanaman karet penting karena Tanaman karet 

memiliki kadar karbon tinggi dan dapat menjadi penyerap karbon dioksida dari 

atmosfer. Pengembangan tanaman karet dapat membantu mengurangi emisi CO2 

tanaman karet memiliki kadar karbon tinggi dan dapat menjadi penyerap karbon 

dioksida (CO2) yang menyebabkan perubahan iklim (Stevanus dan Sahuri, 2014). 

Tanaman karet dapat menyimpan karbon dalam bentuk biomassa dan tanah, yang 

dapat digunakan untuk mengurangi emisi CO2 dari atmosfer. 

Penelitian mengenai potensi cadangan karbon pada tanaman karet dapat 

membantu mengidentifikasi cara terbaik untuk mengurangi emisi CO2 dan 

mengurangi perubahan iklim (Pratama dan Danoedor, 2020). Pengkajian potensi 

cadangan karbon pada tanaman karet dapat membantu dalam pengembangan strategi 

pengelolaan karbon di atmosfer dan pengurangan emisi CO2 (Kardila et al., 2018). 
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Emisi karbon adalah gas rumah kaca yang dihasilkan oleh aktivitas manusia, 

seperti penggunaan bahan bakar fosil, penggunaan listrik, dan pengolahan bahan 

mineral. Emisi karbon mengakibatkan perubahan iklim global, yang dapat 

mengakibatkan efek negatif seperti perubahan iklim, banjir, hujan ekstrem, dan 

kegagalan panen. Penyerapan karbon adalah proses pengurangan emisi karbon dari 

atmosfer (Alinus et al, 2017). 

Penyerapan karbon dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti menanam 

pohon (Engku et al, 2017). Tanaman karet dapat menjadi penyerap karbon dioksida 

dengan cukup efektif, sehingga menanam pohon menjadi cara yang murah dan mudah 

untuk menekan emisi karbon dan dampak terhadap perubahan iklim (Ghifary et al., 

2019). 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah berapa besar potensi penambatan 

karbon tanaman karet pada umur tanam 19 tahun di Perkebunan Rakyat Kelurahan 

Pagar Agung Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat. 

 
1.3. Tujuan 

Tujuan penelitian “Pendugaan Penambatan Karbon Pada Tanaman Karet 

(Hevea Brasiliensis) yang Berumur 19 Tahun di perkebunan rakyat Kelurahan Pagar 

Agung Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat” adalah untuk mengetahui potensi 

biomassa tanaman dan penambatan karbon tanaman karet pada umur tanam 19 tahun. 

 

1.4. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh akademika dan seluruh 

pihak yang membutuhkan sebagai referensi ilmiah yang memiliki nilai edukatif 

mengenai data cadangan karbon tanaman karet serta data dan informasi yang di 

dapatkan selama penelitian dapat digunakan oleh berbagai pihak yang membutuhkan 

pengetahuan mengenai hal tersebut khususnya petani karet, peneliti, dan pemangku 

kebijakan dibidang sumber daya alam dan lingkungan hidup. 
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